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Namun alangkah malangnya ketika potens| otak kita
sebagal modalitas utama untuk berpikir tidak diberdayakan
secara optimal. Bahkan sekolah yang idealnya diharapkan
an berpikir siswa pun kadang kurang memperhatikan fakta

Pada tahun 1970, Paul McClean mulai memperkenalkan
konsep Triune Theory yang mengacu pada proses evolusi tiga
bagian otak manusia. mmmm
mmmmmmwmm—m
wfmw.mwwmmum
wmmwm«mwmm
mm&k belajar, mmm meren-
mmmmwmmm
Wmmummmmm
panjang. Otak kecil (otak reptil) sendiri menjalani fungsi untuk

~ bereaks), naluriah, mmmmdum_

ritualis.(Hermann: 1994)

Triune Theory merupakan sebuah temuan penting yang
harus direspons secara positif oleh dunia pendidikan, terutama
dalam kaltannya untuk mengembangkan sebuah strategl
pembelajaran yang berbasis otak dan memberdayakan seluruh
potensi diri siswa. Kecenderungan umum yang hadir di ruang
kelas sekolah kita adalah terjadinya pembelajaran tradisional
yang relatif hanya memfungsikan otak kecil semata, di mana
proses pembelajaran yang terjadi bersifat teacher centered
dengan menjadikan siswa sebagai objek pembelajaran dengan

mﬂuﬂhn--

Pendahuluan

aktivitas utamanya untuk menghafal materi pebelajaran,
mengerjakan tugas dari gury, menerima hukuman jika melaku-
kan kesalahan, dan kurang mendapatkan penghargaan terhadap
hasil kerjanya,
mmmwmmm
akan membawa dampak yang buruk bagi siswa, di mana kondisi
ini akan memunculkan sikap kegagalan dan mempertahankan
pakan apa yang mereka inginkan. Jika terjadi sesuatu di luar
keinginan siswa, maka dia akan berusaha untuk berbohong atau
menutupi 2pa yang mereka rasakan dan alami dalam kegiatan

mmummmwm —

kontraproduktif terhadap terciptanya kegiatan pembelajaran
yang bermakna bagi siswa.

Brain M Mm and Learning mmhn M
konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan berorientasi
pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa.

! m ) Bosed Mlng and Learning ini
bahwa Mm Iwhhumnl dmmu
berfungsi, Otak kita dilahirkan untuk belajar dan menyimpan
semua pengalaman pembelajaran yang pernah terjadi dalam
diri kita. la bisa memproses pengetahuan dengan berbagai cara,
misalnya menganalisis, membandingkan, membedakan,
mengaltkan, mensintesis, menilal, menghakimi, membuat
keputusan dan sebagainya. Kita hanya perlu menyediakan
lingkungan yang sesual untuk mendorong proses pembelajaran
itu berjalan maksimal dan berkesan sesuai cara otak belajar,
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fungsi mengatur organ-organ utama; tidur dan jaga (arousal),
Serebelum —keseimbangan/pergerakan— bagian otak ini
bertanggung jawab atas fungsi-fungsi motor sensor yakni
pengetahuan tentang realitas fisik yang bertasal dari panca
indra.

Perilaku yang ada dolom otak reptile berkaitan dengan
insting mempertahankan hidup, dorongan untuk mengem-
tinggal, reproduksi; dan perlindungan wilayah. Ketika anda
merasa tidak aman, otak reptile ini spontan bangkit dan ber-
yang merupakan keharusan. wmmm ini

xm,oakuwah{mm yang merupakan
kendali untuk motivasi, maawmm Talamus
WWWWWM
lapar/dahaga, kegiatan sistem saraf, dan pusat kesenangan,
Amigdala —pusat keagresifan, dan_ Hipokampus- lokasi pem-
bentukan ingatan. Baglan otak ini fungsinya bersifat emosional
dan kognitif; yaitu ia menyimpan perasaan anda, pengalaman
anda yang menyenangkan, memori anda, dan kemampuan
belajar anda. Selain itu system limbic juga mengendalikan
bioritme anda, seperti pola tidur, lapar, haus, tekanan darah,
detak jantung, gairah seksual, temperature dan kimia tubuh,
metabolisme dan system kekebalan.

System limbic ini jelas merupakan bagian yang penting
dalam mempertahankan kehidupan manusia, Kenyataan bahwa

B

Otak dan Fungeinya

bagian otak yang mengendalikan emosi anda juga mengen-
dalikan semua fungsi tubuh anda menjelaskan mengapa emosi
anda dapat secara langsung mempengaruhi kesehatan anda.
System limbic adalah panel control utama anda yang meng-
gunakan informasi darl Indra penglihatan, pendengaran, sen-
sasi tubuh, indra peraba sebagai input-nya.Xemudian, infor-
masi tersebut dapat didistribusikan ke bagian pemikir otak kita,
yakni neokorteks.

Ketiga, Otak luar (korteks serebrum) — the thinking brain
pmmmm-mmm. dan Neokorteks—
mengatur penglihatan, pendengaran, percakapan, pemikiran
dan reka cipta; ia terdiri dari beberapa bagian (lobes). Bagian otak
mmmmmwmmh%
mmwmmmmdﬂm
m dan sensasi tubuh anda. Proses yang bersal dari.
pengaturan inl adalah penalaran, berpikir secara Intelektual, peri-
laku waras, bahasa, kendali motorik sadar, dan ideasi (pencipta-
an gagasan) non verbal.

Deskripsi ini menunjukkan proses belajar dan berpikir
memerlukan keseluruhan bagian otak, yaitu otak luar, otak
bawah {khususnya talamus dan hipotalamus) dan pangkal otak
untuk mewujudkan keadaan sedia, jaga atau waspada.

Teorl otak Triune oleh Dr. Paul McLean yang juga dikenal
dengan Whole Brain menyatakan bahwa keseluruhan otak
terlibat dalam proses belajar. Masing-masing bagian otak mem-
punyai syaraf tertentu dan mengatur tugas-tugas yang harus
dilakukan dalam belajar.
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Teori S-R atau Stimulus-Response Theary, yang mana rang-
sangan aktif menghasilkan respons aktif. Misalnya, kucing yang
lapar “belajar™ membuka sangkarnya (respons aktif) untuk
mendapatkan makanan yang dlhidanghn di luar sangkar
{stimulus aktif). Thomdlh percaya bahwa twbunpo ncurd
terbentuk antara stimulus dengan respons apabih mpons
adalah positif, dan pembelajaran bahkuapabllmmm
membentuk corak tingkah laku yang dikehendaki. Lebih lanjut,
Skinner (1904-1990) mengemukakan teori Contiguity of
Feedback/Reinforcement, yaitu m laku bisa dllnmult
dwnmbﬁpsmhmmmmm m
nya, WMWMM mblmnuhu
pekerjaan rumah atau sebaliks
nyiapkan pekerjaan rumah, WWWMW
tentang proses pembelajaran dnmmmn.u hmya
rote-tearning.
~ Dari penjelasan di atas dapat ¢ M bwmmmhu-
bﬂ'mdﬂ“ _', aviorisme
mereka sangat menekankan padnpuubabmmhkuwh
organisme, dan untuk merubah tingkah laku sesuai dengan yang
diinginkan perlu adanya suatu penguatan yang disebut dengan
reinforcment. Jadi dapat dikatakan bahwa prinsip dari teori
behaviorisme yang paling berguna bagi proses pembelajaran
adalah “pemberian reinforcement bagi tingkah loku yang
diinginkan secara berulang-ulang”.

8, yelts teorteorl:

Otak dan Belajar

Teori kognitif memfokuskan kepada proses di ballk ting-
kah laku yang ditunjukkan. Perubahan tingkah laku yang dilihat
dijadikan sebagai petunjuk kepada apa yang mungkin berjalan
dalam otak pelajar. Teori ini menerangkan pembelajaran sebagai
proses yang melibatkan pemerolehan dan penyusunan awal
struktur kognitif kepada bentuk yang bermakna dan mudah di-
ingat oleh pelajar. Berawal dari teorl perkembangan kognitif
Piaget (1926 dalam Good & Brophy, 1990) teori ini menerangkan
bahwa skema (the internal knowledge structure) berkembang
mwmmmuau
mmmmmmm&n‘
menyimpan pengetahuan baru. Gagne (1985) juga menjelaskan
terdapat tiga tahap pemprosesan pengetahuan, yaitu register
m(mmjwmcmm
WM), Ingatan jangka pendek (short-term memory, STM) dan
ingatan jangka panjang (long-term memory, LTM). pengetahu-
an baru yang dipelajari akan didaftarkan dalam WM dan jika
Mhuhmmmhmmamm
Selepas digunakan beberapa kali, pengetahuan la!minhd
kekal dan disimpan dalam LTM untuk masa yang lama. Apabila
pengetahuan ini perlu diingat kembali, ia akan diaktifkan kem-
bali dan dibawa ke WM untuk digunakan, Menurut Gagne,
pengetahuan dalam otak senantiasa diproses dan diadaptasi-
kan apabila pengetahuan baru diterima dan proses ini dinama-
kan proses pembelajaran. Ausubel (1978) mendukung teori
belajar ini melalui kajiannya yang mendapati bahwa jika pem-
belajaran itu memberi kesan kepada pelajar, maka ia akan lebih
mudah dipelajari, diingat dan dihubungkan dengan skema yang
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Apabila hubungan terbentuk di antara sel neuron, satu
ruang kecil pada otak akan menjadi tempat bagi pengetahuan
yang dipelajari dan pengetahuan ini akhirnya menjadi memori,
Gambar 7 menunjukkan gambaran struktur memori selepas
proses pembelajaran.

Gambar 5. Jarngon sinGps antor sef newron

Satu sel neuron bisa menerima beribu-ribu pesan pada
bahan kimia larut yang dikenali sebagai neurotransmiter yang
bergerak melalul ruang pada sinaps antara akson satu sel
neuron dengan dendrit sel neuron fain (lihat gambar 6).

dinamakan plasticity. Menurut Drubach (2000), dua terdapat
dua perubahan pada otak akibat pembelajaran, yaitu:

* perubahan pada struktur neuron datam terutama pada
kawasan sinaps,
* penambahan sinaps di antara neuron.

Gambar 4. Pembentukan sinaps don neurolransmiter Penyelidikan neurologi ini sangat penting untuk mene-

Ranoes: ""{’,m:m"’”%"‘}?"‘i‘“ e rangkan bagaimana otak belajar. Ahli neurologis mengatakan

g
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energi psikis terhadap suatu objek. Banyak sekali informasi yang
berada di sekeliling kita, namun secara alamiyah kita memilih
informasi yang menarik perhatian kita.

DePorter dan Hernacki (2002) memiliki akronim AMBAK
untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengingat.
AMBAK itu sendiri merupakan akronim dari Apa Manfaatnya
BagiKu, dengan kata lain seseorang dapat memusatkan per-
hatiannya secara maksimal bila yang menjadi objek perhatian
itu dapat memberi keuntungan.

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Rose
dan Nichole (2003) yang secara detail mengatakan bahwa
penetapan tujuan yang jelas dengan kepercayaan yang kuat
untuk mencapai itu berperan sangat signifikan untuk memper-
oleh hasil yang signifikan dari belajar.

Kegagalan mengingat sesuatu boleh jadi diawali dari
kegagalan dalam memberi perhatian secara maksimal. Feno-
mena seperti ini dimanakan sebagai absent minded atau pikiran
kosong.

Dalam proses pembelajaran, materi yang akan menjadi
pusat perhatian adalah materi yang unik dan yang berbeda dari
lingkungan sekitar baik dari segi warna maupun bentuk. Begitu
juga dengan informasi yang menarik adalah informasi unik yang
dapat mengaduk-aduk psikologis manusia, oleh sebab itu dalam
pembelajaran tampaknya pengajar perlu menyajikan bahan
yang menyentuh aspek kebutuhan dan dramatis.

Otak dan Belajar

Emosi

Faktor emosi dapat mempengaruhi ingatan manusia,
sebab otak akan memberi perhatian yang lebih besar pada pe-
ristiwa yang emosionil ketimbang peristiwa datar. Sebagai
contoh, bagi sebagian orang yang sudah menikah, kemung-
kinan besar mereka masih ingat peristiwa pernikahan mereka.

Memori yang disertai muatan emosi yang kuat dinamakan
sebagai flash bulb atau vivid memory. Flash bulb atau vivid
memory adalah ingatan terhadap peristiwa pertama kali terjadi
dengan sangat mengejutkan danmembuat emosi seseorang
ikut terhanyut dalam peristiwa tersebut.

Pertanyaannya kemudian adalah apa yang membuat
ingatan menjadi kuat setelah berasosiasi dengan emosi? James
McGaugh(Rose, 2003) menjelaskan bahwa otak memanfaatkan
zat kimia yang dilepaskan selama stres dan emosi-emosi kuat
untuk mengatur kekuatan peyimpanan memori.

Flash bulb merupakan rekaman yang relatif permanen
tentang situasi di mana kita mempelajari peristiwa yang penting
dan bermuatan emosi, seperti menyaksikan peristiwa pem-
bunuhan Presiden Amerika, Ronald Reagan, bisa jadi orang
yangmenyaksikan peristiwa ini masih menyimpan flash bulb
memorytentang peristiwa tersebut.

Tentu saja pengkondisian emosi yang positif selama
proses pembelajaran menjadi penting peranannya supaya
materi yang telah dijelaskan oleh pembelajar benar-benar ter-
serap secara optimal dalam memori jangka panjang. Peng-
kondisian emosi yang positif dapat dilakukan dengan meng-
hadirkan suasanan yang menyenangkandalam kelas. Hal ini
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senada dengan konsep pollyanna princples yang menjelaskan
bahwa satuan informasi yang secara emosi menyenangkan
akan diproses secara lebih efisien daripada informasi yang
mengandung kesedihan.

Asosiasi

Asosiasi merupakan kemampuanuntuk menghubungkan
materi yang sedang dipelajari dengan fakta yang ada dalam
ingatan, oleh sebab itu, gambar peta negara Italia lebih mudah
diingat dibandingkan negara Eropa lainnya, sebab bentuk negara
Italia memiliki bentuk yang hampir mirip dengan sepatu.

Lapp (2003) mendefinisikan asosiasi sebagai bentuk
hubungan berganda yang menghubungakan antara segala hal
yang diinginkan untuk diingat. William James (Higbee, 2003)
menjelaskan peran asosiasi dalam ingatan dengan mengata-
kan “semakin fakta yang berkaitan dengan sesuatu hal atau
materi dalam fikiran kita, semakin kuat materi tersebut ter-
tanam dalam ingatan kita. Setiap fakta yang berkaitan dengan
materi tersebut menjadi semacam pancing bila materi teng-
gelam di alam bawah pikiran kita".

Lupa

Mudah lupa terjadi bilamana informasi yang diterima
berhasil melalui proses normal dan akhirnya tersimpan di dalam
memori jangka panjang. Sayangnya sukar diambil atau diingat
kembali saat dibutuhkan. Mudah lupa masih tergolong normal.
Meskipun begitu tidak jarang hal ini merupakan tanda —tanda
keadaan abnormal.

36
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Mudah lupa dapat terkait dengan penambahan usia yang
sering dihubungkan dengan inefisiensi proses memori, seperti
proses berpikir menjadi lamban, kurang menggunakan strategi
memori yang baik, kesulitan memusatkan perhatian dan
mengabaikan distraktor, membutuhkan waktu lebih lama untuk
mempelajari sesuatu yang baru, danlebih banyak dibutuhkan
isyarat untuk mengingat kembali informasi yang telah ter-
simpan. Mudah lupa akan semakin berat jika menyerang manula
dan disebut sebagai age — associated memory impairment
(AAMI).

Pada amnesia, informasi hanya sampai di memori jangka
yang berarti sudah bersifat patologis. Namun, perhatian ter-
hadap informsi yang masuk, mengingat kembali informasi yang
sudah lama, fungsi kognisi, bahasa, dan kepribadian masih ber-
jalan dengan normal. Hanya proses penerusan informasi dari
memori jangka pendek ke memori jangka panjang yang gagal
sehingga informasi baru tersebut tidak dapat diingat kembali.

Para ahli berbeda pendapat tentang pelupaan. Hal ini
terjadi karena pelupaan merupakan masalah yang melibatkan
banyak variabel. Ada tiga teori utama yang membahas lupa,
yaitu Interfence Theory (teori halangan), decay theory (teori
kerusakan), serta cuedependent forgetting (teori ketergan-
tungan pada isyarat).

Interfence Theory (Teori halangan)
Teori ini menjelaskan bahwa peristiwa lupa akan terjadi
jika ada informasi lain yang menghalangi, oleh sebab itu
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pelupaan terjadi karena informasi lain yang baru menghalangi
informasi lama yang telah tersimpan. Informasi yang meng-
halangi ini dibagi menjadi dua bagian yaitu : retroactive inhibition
dan proactive inhibition.

Retroactive inhibition terjadi jika ada informasi baru
menghalangi informasi lama yang telah tersimpan. Sebaliknya
proactive inhibition terjadi karena adanya informasi lama yang
menghalangi pengingataninformasi baru.

Decay Theory (Teori Kerusakan)

Teori ini memandang bahwa peristiwa lupa terjadi karena
informasi yang ada rusak akibat tidak pernah diulang atau diingat
kembali, seperti lupa nama teman SD dulu.

Cue-Dependent Forgetting (Teori Ketergantungan pada
Isyarat)

* Teori ketergantungan pada isyarat berasal dari pende-
katan proses informasi. Menurut teori ini, peristiwa lupa terjadi
karena terlalu lemahnya isyarat sesuatu yang ingin diingat,
bukan karena kerusakan informasi atau terhalang oleh infor-
masi lain. Pelupaan akibat isyarat yang lemah ini tidak hanya
terjadi pada informasi yang lama saja, namun berlaku juga
pada informasi yang baru. Sebagai contoh kita akan mengalami
kesulitan nomor telepon kantor lama kita, sementara nomor
telepon kantor baru belum diingat betul.

Beragam cara dilakukan untuk mengatasi lupa, diantara-
nya dengan cara LUPA versi Sidiarto (1998) ini adalah Latihan,
Ulangan, Perhatian, dan Asosiasi. Jadi, supaya informasi yang
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masuk tahan lama harus dilatih, diulang, diberi perhatian, dan
kita asosiasikan. Tapi, yang patut diperhatikan juga adalah
dalam mencerna informasi harus bermodalkan KAMU, “Kon-
sentrasi, Atensi, Motivasi, Upaya”tambahnya. Dengan men-
jalankan LUPA sejak usia muda, otak manusia akan lebih tahan
lama menyimpan informasi karena informasi yang diterimanya
tersimpan di ingatan jangka panjang.

Analogi kelupaan cukup menarik dijelaskan oleh Highee
(2003). Informasi yang masuk ke otak lalu masuk ke memori
jangka panjang seperti proses pembuatan surat yang terlebih
dahulu diketik kemudian diarsipkan dalam brangkas dengan
kode —kode tertentu untuk mempermudah pencarian kembali.
Proses lupa terjadi bukan karena datanya tidak ada, namun
penyimpanan surat yang salah sehingga harus membongkar
seluruh isi brangkas dan hal tersebut perlu waktu yang lama.

Solusi untuk mengatasi kelupaan banyak ditempuh, para
ulama biasanya menggunakan sistem repetisi untuk meng-
hapalkan Al Qur'an dan mengevaluasi sisi kelupaannya, lebih
dari itu bahkan mereka meninggalkan segala bentuk kemak-
siatan yang akan berpengaruh besar dalam mengurangi daya
ingat mereka, seperti yang terjadi pada Imam Syafii yang
hapalan Al Qur’annya hilang separo setelah melihat betis
wanita.

Brain Based Teaching And Learning
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Wmemonik

Mungkin beberapa dari anda bertanya-tanya.. ada se-
bagian orang bisa menghapal banyak angka dengan sangat
mudah? jawabannya adalah mereka menggunakan metode
mnemonik yaitu metode menghapal cepat.

Pengertian Metode mnemonik

Metode mnemonik adalah metode yang sudah dikenal di
jaman yunani dan romawi kuno.Mnemonik menurut Wojowasito
dan Wasito (1980) berasal dari kata Mne’monics yang berarti
kepandaian menghapalkan. Mnemonik berasal dari mitologi
Yunani yang bernama Dewi Mnemonyne. Hal ini menjadi indi-
kasi bahwa bangsa Yunani sangat menghargai kemampuan
untuk menghapal. Nama dewi ini menjadi nama untuk sebuah
metode mengingat. Inti dari metode ini adalah imajinasi dan
asosiasi.

Sederhananya, metode mnemonik menurut Stine (2002)
tidak lebih dari kemampuan pikiran untuk mengasosiasikan kata
—kata gagasan atau ide dengan gambaran. Highee (2003) men-
definisikan mnemonik sebagai metode untuk membantu me-
mori. Suharnan (2005) mendefinisikan, metode mnemonik
sebagai strategi yang dipelajari untuk mengoptimalkan kinerja
ingatan melalui latihan—latihan. Suharnan menyadari betul
bahwa teknik ini perlu latihan untuk menguasainya.

Mnemonik berkaitan erat dengan imajinasi dan asosiasi.
Pasiaq (2003) mengatakan bahwa imajinasi dan asosiasi adalah
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bagian dari kerja otak kanan yang menjadi pusat kreativitas,
oleh sebab itu belajar dengan metode mnemonik secara tidak
langsung mengkoordinasikan antara otak kiri dan otak kanan
dalam satu aktivitas belajar.

Lebih jauh lagi tentang asosiasi, James (Higbee, 2003)
menjelaskan peran asosiasi dalam ingatan dengan mengata-
kan “semakin fakta yang berkaitan dengan sesuatu hal atau
materi dalam pikiran kita, semakin kuat materi tersebut ter-
tanam dalam pikiran kita. Setiap fakta yang berkaitan dengan
materi tersebut menjadi semacam pancing bila materi teng-
gelam di bawah alam pikiran kita.

Metode mnemonik cukup efektif membantu seseorang
untuk mengingat. Kemampuan ini sering dimanfaatkan oleh
senator Romawi dan Yunani untuk mencari perhatian para
politikus dan masyarakat dengan kekuatan belajar dan daya
hapalnya. Metode ini membuat orang Romawi mampu meng-
ingat berbagai fakta tentang kerajaan tanpa kesalahan.

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa mne-
monik adalah metode untuk memudahkan mengingat sesuatu
yang dilakukan dengan membuat rumusan atau ungkapan, atau
menghubungkan kata, ide, dan khayalan. Dengan kata lain
mnemonik berarti teknik untuk mendayagunakan daya ingat
dengan cara-cara tertentu.

Adapun manfaat penggunaan mnemonik, karena memu-
dahkan mengingat, tentunya juga akan memudahkan belajar.
Hambatan belajar akan hilang. Ini akan membangkitkan moti-
vasi siswa untuk lebih giat belajar, sehingga akhirnya dapat
mencapai hasil belajar yang optimal.

M
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Macam-macam Mnemonik

Akronim

Akronim adalah suatu gabungan huruf yang disusun
membentuk sebuah kata. Teknik ini berguna untuk mengingat
kata-kata spesifik, sebagai contoh PSSI merupakan akronim dari
Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia. Metode ini dipakai untuk
menghapal nama-nama yang berurutan (DePorter dan Hernacki,
2002) seperti untukmenghapalkan nama-nama planet yang
terdiri dari Meskurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus,
Uranus, Neptunus, dan Pluto dengan cara mengambil satu huruf
pertama dari setiap planet kemudian membentuknya menjadi
kalimat yang kreatif seperti Memainkan Violin Bisa Memuncul-
kan Jalinan Suara Unik Namun Pasti.

Pendek kata, akronim adalah metode singkatan, selain
contoh di atas, metode akronim dapat dipakai untuk menghapal
nama tempat seperti menghapal enam danau besar di Amerika
yang terdiri dari Huron, Ontario, Michigan, Superior dapat di-
lakukan dengan cara menyingkatnya menjadi HOMES. Ada
beberapa akronim yang telahakrab di telinga kita namun justru
membuat nama aslinya terlupakan, seperti akronim laser yang
berasal dari light amplication by simulated of radiation.

Meski metode ini memiliki banyak keuntungan, tapi ada
beberapa catatan yang perlu diingat diantaranya metode ini
cukup baik untuk menghapal informasi yang tidak banyak mem-
butuhkan pemahaman yang rumit seperti menghapalkan
runtutan kejadian suatu peristiwa dan tempatnya.

Otak dan Belajar

Teknik Loci

Teknik ini biasa dipakai oleh orator untuk menghapalkan
teks pidatonya, teknik loci ini juga bisa disebut sebagai teknik
tempat, sebab cara ini mengkombinasikan antara memori visual
asosiasi fakta dengan tempat. Menurut Cicero (Turkington,
2005) metode ini dikembangkan dari puisi Simeonides of Ceos,
satu-satunya orang yang selamat ketika gedung tempat per-
tunjukan runtuh. Simonider mampu mengenali seluruh mayat
dengan mengingat tempat duduk.

Teknik loci ini menurut Buzan (2002) erat kaitannya
dengan penggunaan cortex bagian kiri dan kanan, dengan kata
lain, metode ini menggabungkan kekuatan imajinasi dan sen-
sualitas yang merupakan kekuatan fungsi otak kanan dengan
pengurutan tempat yang akurat sebagai fungsi dari kekuatan
otak kiri. Penting untuk dicatat. Penting untuk dicatat bahwa
tempat yang hendak digunakan untuk teknik loci hendaknya
sudah familiar terlebih dahulu.

Urutan yang akan dipakai dalam teknik loci dapat dilihat
dari contoh Stine (2002) sebagai berikut: pilihlah tempat yang
selalu diingat sehari-hari seperti ruangan tamu yang terdiri dari
shofa, pesawat televisi, lampu dan lukisan dinding. Setelah itu
pilihlah fakta yang akan diingat, selanjutnya pilih elemen-elemen
yang berkaitan dengan kelima tempat di ruangan tersebut dan
kemudian ciptakan gambaran visual yang menghubungkan
informasi dengan barang-barang dari ruangan tamutersebut.
Setelah itu munculkan gambaran-gambaran tersebut beberapa
kali sehari selama tiga atau empat hari.
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Otak merupakan pusat syaraf tubuh manusia, segala
kegiatan dijalankan oleh otak. Otak manusia mempunyai bagian-
bagian berbeda yang menjalankan berbagai fungsi mental
berbeda pula, seperti berfikir, seksualitas, memori, pertahanan,
emosi, pernapasan dan kreativitas. Otak terus berevolusi dalam
merespon stimulus menjadi semakin kompleks dengan ber-
tambahnya usia dan pengalaman. Otak berkembang paling baik
melalui seleksi dan kemampuan bertahan hidup. Otak mengatur
segala gerak dan tingkah laku individu. Untuk menstimulasi otak
siswa agar berkembang optimal perlu dilakukan inovasi dalam
pembelajaran. Kita dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip
pembelajaran berbasis kemampuan otak didalam pembelajar-
an. Pembelajaran berbasis kemampuan otak mempertimbang-
kan apa yang sifatnya alami bagi otak kita dan bagaimana otak
dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman.

Pada tahun 1970, Paul McClean mulai memperkenalkan
konsep Triune Theory yang mengacu pada proses evolusi tiga
bagian otak manusia. Dalam hipotesisnya, McClean menya-
takan bahwa otak manusia terdiri dari tiga bagian penting—
otak besar (neokorteks), otak tengah (sistem limbik), dan otak
kecil (otak reptil)—dengan fungsi masing-masing yang khas
dan unik.Otak besar (neokorteks) memiliki fungsi utama untuk
berbahasa, berpikir, belajar, memecahkan masalah, meren-
canakan, dan mencipta. Kemudian, otak tengah (sistem limbik)
berfungsi untuk interaksi sosial, emosional, dan ingatan jangka

panjang. Otak kecil (otak reptil) sendiri menjalani fungsi untuk
bereaksi, naluriah, mengulang, mempertahankan diri, dan ritualis.
(Hermann: 1994)
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Triune Theory merupakan sebuah temuan penting yang
harus direspons secara positif oleh dunia pendidikan, terutama
dalam kaitannya untuk mengembangkan sebuah strategi pem-
belajaran yang berbasis otak dan memberdayakan seluruh
potensi diri siswa.Kecenderungan umum yang hadir di ruang
kelas sekolah kita adalah terjadinya pembelajaran tradisional
yang relatif hanya memfungsikan otak kecil semata, di mana
proses pembelajaran yang terjadi bersifat teacher centered
dengan menjadikan siswa sebagai objek pembelajaran dengan
aktivitas utamanya untuk menghafal materi pebelajaran,
mengerjakan tugas dari guru, menerima hukuman jika melaku-
kan kesalahan, dan kurang mendapatkan penghargaan terhadap
hasil kerjanya.

Situasi pembelajaran seperti ini jika terus dipertahankan
akan membawa dampak yang buruk bagi siswa, di mana kondisi
ini akan memunculkan sikap kegagalan dan mempertahankan
diri. Siswa akan merasa apa yang mereka kerjakan bukan meru-
pakan apa yang mereka inginkan. Jika terjadi sesuatu di luar ke-
inginan siswa, maka dia akan berusaha untuk berbohong atau
menutupi apa yang mereka rasakan dan alami dalam kegiatan
pembelajaran. Kondisi ini jelas merupakan sebuah hal yang kon-
traproduktif terhadap terciptanya kegiatan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa.

Brain Based Teaching and learning menawarkan sebuah
konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan berorientasi
pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa.Brain Based
learning ini menyarankan bahwa proses pembelajaran berjalan
sesuai dengan cara otak berfungsi. Otak kita dilahirkan untuk
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belajar dan menyimpan semua pengalaman pembelajaran yang
pernah terjadi dalam diri kita. la bisa memproses pengetahuan
dengan berbagai cara, misalnya menganalisis, membanding-
kan, membedakan, mengaitkan, mensintesis, menilai, meng-
hakimi, membuat keputusan dan sebagainya. Kita hanya perlu
menyediakan lingkungan yang sesuai untuk mendorong proses
pembelajaran itu berjalan maksimal dan berkesan sesuai cara
otak belajar.

Pembelajaran berbasis otak menerangkan pentingnya
individu sebagai pebelajar dan individu sebagai penterjemah
makna dan pembuat keputusan dalam proses pembelajaran,
baik ilmu yang diterjemah itu rasional dan logikal, atau dipeng-
aruhi faktor sosial dan budaya yang membentuk ilmu itu sesuai
interpretasinya terhadap pengalaman yang ada, pengalaman
sebelum dan pengaruh-pengaruh lain. Oleh itu, menurut Crebbin
(2000: 5),

Learning is a ‘personal’, emotionally embedded process,
in which tacit (conscious or subconscious) knowledge have the
potential to impact on the multiple ways in which the students
interpret information without any conscious awareness.

Brain based Teaching and learning menawarkan sebuah
konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan berorientasi
pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa. Tiga strategi
utama yang dapat dikembangkan dalam implementasi brain
based learning. Pertama, menciptakan lingkungan belajar yang
menantang kemampuan berpikir siswa.Dalam setiap kegiatan
pembelajaran, sering-seringlah guru memberikan soal-soal materi
pebelajaran yang memfasilitasi kemampuan berpikir siswa dari
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mulai tahap pengetahuan (knowledge) sampai tahap evaluasi
menurut tahapan berpikir berdasarkan Taxonomy Bloom. Soal-
soal pebelajaran dikemas seatraktif dan semenarik mungkin—
misal, melalui teka-teki, simulasi games, dsb—agar siswa dapat
terbiasa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam
konteks pemberdayaan potensi otak siswa.

Kedua, menciptakan lingkungan pembelajaran yang me-
nyenangkan. Hindarilah situasi pembelajaran yang membuat
siswa merasa tidak nyaman dan tidak senang terlibat di dalam-
nya. Lakukan pembelajaran di luar kelas pada saat-saat tertentu,
iringi kegiatan pembelajaran dengan musik yang didesain se-
cara tepat sesuai kebutuhan di kelas, lakukan kegiatan pem-
belajaran dengan diskusi kelompok yang diselingi dengan per-
mainan-permainan menarik, dan upaya-upaya lainnya yang
mengeliminasi rasa tidak nyaman pada diri siswa. Howard
Gardner—dalam Buku Quantum Learning karya De Porter, Bobbi,
& Mike Hernacki—menyatakan bahwa seseorang akan belajar
dengan segenap kemampuan apabila dia menyukai apa yang
dia pebelajari dan dia akan merasa senang terlibat di dalamnya.

Ketiga, menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan
bermakna bagi siswa (active learning). Siswa sebagai pebelajar
dirangsang melalui kegiatan pembelajaran untuk dapat mem-
bangun pengetahuan mereka melalui proses belajar aktif yang
mereka lakukan sendiri. Bangun situasi pembelajaran yang
memungkinkan seluruh anggota badan siswa beraktivitas se-
cara optimal, misal mata siswa digunakan untuk membaca dan
mengamati, tangan siswa bergerak untuk menulis, kaki siswa
bergerak untuk mengikuti permainan dalam pembelajaran,
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mulut siswa aktif bertanya dan berdiskusi, dan aktivitas pro-
duktif anggota badan lainnya. Merujuk pada konsep konstruk-
tivisme pendidikan, keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh
seberapa mampu mereka membangun pengetahuan dan pe-
mahaman tentang suatu materi pebelajaran berdasarkan
pengalaman belajar yang mereka alami sendiri.

Caine dan Caine (1994) menjelaskan 12 prinsip utama

dalam Brain Based Teaching and Learning, yaitu:

1

Otak merupakan processor parrarel. Pikiran, perasaan, sifat
bawaan, dan emosi saling berhubungan satu sama lain dan
berinteraksi dengan berbagai macam mdel nformasi yang

diterima otak.Otak bisa menjalankan beberapa aktivitas

sekaligus, oleh karena itu gunakan berbagai rangsangan
dalam pembelajaran.

Pembelajaran perlu melibatkan keseluruhan proses fisio-
logi. Hal ini berarti bahwa kesehatan fisik seseorang seperti

 jumlah waktu tidur, nutrisi yang dikonsumsi mempengaruhi

otak. Begitu juga dengan suasana hati dan faktor kelelah-
an.

Mencari pengertian atau pemahaman adalah keinginan
awal manusia. Kita secara alamiah terprogram untuk men-
cari makna dalam segala hal. Kebutuhan otak untuk selalu
mencari makna juga beberapa hal yang familiar yang akan
terdaftar secara otomatis saat melakukan pencarian dan
merespon makna secara terus menerus untuk menambah
stimulus. Lingkungan yang digunakan dalam pembelajaran
harus dibuat untuk memuaskan semangat siswa untuk
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meraih kesempatan baru. Dalam pendidikan, satu hal yang
diizinkan bagi siswa adalah ketika siswa diberikan banyak
pengalaman belajar, lalu mereka diberikan waktu untuk me-
rasakan pengalaman yang mereka lakukan. Mereka berhak
diberikan kesempatan untuk menanggapi segala sesuatu-
nya, untuk melihat keterkaitan yang satu dengan yang lain.
Pemahaman terjadi apabila pola/corak dapat dibentuk.
Pencarian makna terjadi dengan berpola. Berpola di sini lebih
dimaksudkan pada pengorganisasian dan pengkategorian
dari informasi. Otak menolak pola mengagumkan dari se-
suatu yang tanpa makna. Tidak bermakna di sini maksudnya
bagian-bagian informasinya tidak saling berhubungan. Saat

‘kemampuan alamiah otak mengintegrasikan informasi lalu

diingatkan dalam pembelajaran, aktivitas dan informasi
yang terjadi secara acak dapat ditampilkan dan diasmilasi.
Otak mencoba untuk membuat pengertian dari informasi
dengan mengurangi kata-kata acak yang tidak berhubung-
an dengan suatu pola yang lebih familiar.

Emosi penting dalam membentuk pola/corak. Emosi meru-
pakan saah satu bagian penting dalam pembentukan pola
dalam otak, kita tidak bisa memisahkan emosi dengan ke-
mampuan otak dalam berpikir secara kognitif, karena kedua
hal tersebut merupakan faktor yang saling berhubungan.
Banyak penelitian tentang otak yang menyatakan bahwa
tida ada ingatan tanpa emosi. Emosi merupakan sesuatu
hal yang membuat kita lebih semangat belajar.
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4. Musik—penelitian telah menunjukkan bahawa musik bisa
merangsang pembelajaran kerana musik bisa melahirkan
rasa suka, gembira dan ceria, dan ini membantu penge-
tahuan diserap oleh otak.

Sedangkan Enam prinsip Brain Based Learning yang di-
canangkan oleh Caine dan Caine (1997) yaitu:

1. Setiapindividu adalah unik. Oleh karena itu, biarkan mereka
membentuk sendiri pengetahuan mereka.

2. Tekanan emosi bisa menghalangi pembelajaran. Oleh itu,

gunakan lingkungan pembelajaran yang cgria, kondusif,

menarik, tidak ada paksaan dan dalam keadaan sebenar-
nya.

Libatkan orang tua dalam proses pembelajaran.

4. Otakbisa memproses pengetahuan secara terperinci dan
menyeluruh. Gunakan clue untuk meningkatkan persepsi
periferal pengethuan yang dipelajari.

5. Pembelajaran terjadi secara berpola. Gunakan grafik untuk
memudahkan pemahaman, misalnya mind mapping, model,
matrik, dan perancang grafik.

6. Otak lebih terangsang dalam lingkungan sosial. Gunakan
pembelajaran kooperatif dan kerja kelompok.

w
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Implikesi Breiin Based Gedaching
emd l.earrning peide Pendidikem

Implikasi pada sistem pendidikan

Beberapa hasil penelitian yang telah dibincangkan di atas
memberikan pemahaman yang jelas kepada kita tentang proses
pembelajaran berasaskan otak. Model pembelajaran ini terbukti
menarik untuk meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan di
samping memastikan perkembangan potensi menyeluruh di
kalangan pebelajar. Sesungguhnya, kaidah ini akan memberi
implikasi yang besar kepada sistem pendidikan negara kita.

Sistem pendidikan di Indonesia pada saat ini masih terlalu
mementingkan perkembangan otak kiri (akademik) dan menga-
baikan perkembangan otak kanan (estetika, kreativitas dan
seni). Penilaian pencapaian sekolah maupun universitas ter-
tumpu kepada kemampuan pebelajar dalam aspek analitikal
dan logik matematik tanpa memberi kesempatan kepada aspek-
aspek lain seperti bakat seni, bahasa dan sastra. Keadaan ini
amat tidak seimbang. Kurikulum juga sangat padat dengan
fakta yang abstrak dan sukar untuk dikuasai oleh pebelajar.
Ditambah pula dengan model mengajar yang berbentuk didaktik
(berpusatkan guru), maka pembelajaran menjadi sangat sukar
dan tidak menyenangkan.

Oleh itu, sistem pendidikan di indonesia perlu dirombak
supaya pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi pebelajar.
Elemen-elemen pembelajaran bermakna yang menguatkan
mereka berfikir dan menggunakan pengetahuan yang bisa
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dikaitkan dengan kehidupan keseharian harus dimasukkan
dalam kurikulum.

Implikasi pada guru

Dari segi teknik pembelajaran, guru perlu menggunakan
teknik pembelajaran whole brain yang menghubungkan kedua-
dua bagian otak kiri dan kanan. Contohnya, model main-peran-
an (role play), visualisasi, drama, membaca, bercerita dan se-
bagainya. Semasa mengajar guru hendaklah:

1. Mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
ada kepada pebelajar supaya jaringan sinaps yang lebih
banyak dapat dibentuk dalam otak pebelajar.

2. Menggunakan model pembelajaran kontekstual, eks-
periensial, melibatkan tangan dan otak, dan penyelesaian
masalah yang bisa memberikan pengalaman baru kepada
pebelajar.

3. Menggunakan model pembelajaran aktif, berpusatkan
pada pebelajar. Misalnya kaedah pembelajaran berasaskan
masalah, penyelesaian masalah, kerja lapangan, tinjauan
dalam masyarakat dan sebagainya. Ini kerana otak suka
belajar dalam keadaan sebenarnya.

4. Mengintegrasikan emosi dalam pembelajaran. Cara paling
mudah ialah memotivasi pebelajar menunjukkan perasaan
mereka. Misalnya, tentang kecelakan di jalan raya —apakah
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menyatakan perasaan dan merasakan pengalaman tersebut.
Cara ini akan dapat menguatkan hubungan sinaps dan men-
jadikan ingatan lebih kuat.

Menggunakan strategi yang dapat membangkitkan rasa
senang untuk belajar, misalnya:

+» Mewujudkan cara baru untuk mengawali kelas, misal-
nya berjabat tangan, memberi ucapan atau ungkapan
positif dan lain-lain.

% Memberikan nama-nama positif kepada kelompok
yang dibentuk untuk aktivitas kelas.

< Menyelesaikan pembelajaran dengan perayaan seperti

- tepiktangan, nyanyian dan cara-cara lain yang menye-
nangkan.

< Mewujudkan suasana kelas yang tenang, gembira,
bersih dan bebas dari tekanan (kerana otak berfungsi
sepenuhnya dalam keadaan bebas).

% Memberikan berbagai aktivitas yang bisa membantu
memasuki pembelajaran. Otak kita mudah mengingat
jika maklumat diakses melalui hal yang ia sudah kenali.

<+ Menggunakan kaidah pembelajaran kooperatif supaya
pebelajar dapat berbincang, berargumen dan bekerja-
sama, dan bertukar ide.

Lebih kaya lingkungan pembelajaran itu, lebih banyak

pandangan mereka tentang efek kecelakaan tersebut ter- pengetahuan bisa diproses. Kotulak (1996) menyatakan pem-
hadap keluarga orang yang meninggal dunia itu? Masalah belajaran dalam persekitaran yang kaya dapat meningkatkan
ini akan mendorong minat, memberi peluang kepada pelajar perhubungan sinaps sehingga 25 %.
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Beberapa hal yang mendapat perhatian pembelajaran
konstruktivistik, yaitu: (1) mengutamakan pembelajaran yang
bersifat nyata dalam kontek yang relevan, (2) mengutamakan
proses, (3) menanamkan pembelajran dalam konteks peng-
alaman social, (4) pembelajaran dilakukan dalam upaya meng-
konstruksi pengalaman.

Hakikat pembelajaran konstruktivistik oleh Brooks &
Brooks dalam Degeng mengatakan bahwa pengetahuan adalah
non-objective, bersifat temporer, selalu berubah, dan tidak me-
nentu. Belajar dilihat sebagai penyusunan pengetahuan dari
pengalaman konkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta
interpretasi. Mengajar berarti menata lingkungan agar si belajar
termotivasi dalam menggali makna serta menghargai ketidak-
menentuan. Atas dasar ini maka si belajar akan memiliki pema-
haman yang berbeda terhadap pengetahuan tergentung pada
pengalamannya, dan perspektif yang dipakai dalam meng-
interpretasikannya.

. Fornot mengemukakan aaspek-aspek konstruktivitik se-
bagai berikut: adaptasi (adaptation), konsep pada lingkungan
(the concept of envieronmet), dan pembentukan makna (the
construction of meaning). Dari ketiga aspek tersebut oleh J.
Piaget bermakna yaitu adaptasi terhadap lingkungan dilakukan
melalui dua proses yaitu asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang meng-
integrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman baru ke
dalam skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya. Asi-
milasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang menem-
patkan dan mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan baru

Model-model Pembelajaran Berbasis Otak

dalam skema yang telah ada. Proses asimilasi ini berjalan terus.
Asimilasi tidak akan menyebabkan perubahan/pergantian
skemata melainkan perkembangan skemata. Asimilasi adalah
salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan meng-
organisasikan diri dengan lingkungan baru perngertian orang
itu berkembang.

Akomodasi, dalam menghadapi rangsangan atau peng-
alaman baru seseorang tidak dapat mengasimilasikan peng-
alaman yang baru dengan skemata yang telah dipunyai. Peng-
alaman yang baru itu bias jadi sama sekali tidak cocok dengan
skema yang telah ada. Dalam keadaan demikian orang akan
mengadakan akomodasi. Akomodasi terjadi untuk membentuk
skema baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau me-
modifikasi skema yang telah ada sehingga cocok dengan rang-
sangan itu. Bagi Piaget adaptasi merupakan suatu kesetim-
bangan antara asimilasi dan akomodasi. Bila dalam proses
asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi terhadap
lingkungannya maka terjadilah ketidaksetimbangan (disequi-
librium). Akibat ketidaksetimbangan itu maka tercapailah ako-
modasi dan struktur kognitif yang ada yang akan mengalami
atau munculnya struktur yang baru. Pertumbuhan intelektual
ini merupakan proses terus menerus tentang keadaan ke-
tidaksetimbangan dan keadaan setimbang (disequilibrium-
equilibrium). Tetapi bila terjadi kesetimbangan maka individu
akan berada pada tingkat yang lebih tinggi daripada sebelum-

nya.
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desain model pembelajaran konstruktivis di kelas sebagai
berikut:

Pertama, identifikasi prior knowledge dan miskonsepsi.
Identifikasi awal terhadap gagasan intuitif yang mereka miliki
terhadap lingkungannya dijaring untuk mengetahui kemung-
kinan-kemungkinan akan munculnya miskonsepsi yang meng-
hinggapi struktur kognitif siswa. Identifikasi ini dilakukan dengan
tes awal, interview

Kedua, penyusunan program pembelajaran. Program
pembelajaran dijabarkan dalam bentuk satuan pelajaran.

Ketiga, orientasi dan elicitasi, situasi pembelajaran yang
kondusif dan mengasyikkan sangatlah perlu diciptakan pada
awal-awal pembelajaran untuk membangkitkan minat mereka
terhadap topic yang akan dibahas. Siswa dituntun agar mereka
mau mengemukakan gagasan intuitifnya sebanyak mungkin
tentang gejala-gejala fisika yang mereka amati dalam ling-
kungan hidupnya sehari-hari. Oengungkapan gagasan tersebut
dapat memalui diskusi, menulis, ilustrasi gambar dan sebagai-
nya. Gagasan-gagasan tersebut kemudian dipertimbangkan
bersama. Suasana pembelajaran dibuat santai dan tidak me-
nakutkan agar siswa tidak khawatir dicemooh dan ditertawakan
bila gagasan-gagasannya salah. Guru harus menahan diri untuk
tidak menghakiminya. Kebenaran akan gagasan siswa akan
terjawab dan terungkap dengan sendirinya melalui penalaran-
nya dalam tahap konflik kognitif.

Keempat, refleksi. Dalam tahap ini, berbagai macam ga-
gasan-gagasan yang bersifat miskonsepsi yang muncul pada
tahap orientasi dan elicitasi direflesikan dengan miskonsepsi
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yang telah dijaring pada tahap awal. Miskonsepsi ini diklasi-
fikasi berdasarkan tingkat kesalahan dan kekonsistenannya
untuk memudahkan merestrukturisasikannya.

Kelima, resrtukturisasi ide, (a) tantangan, siswa diberikan
pertanyaan-pertanyaan tentang gejala-gejala yang kemudian
dapat diperagakan atau diselidiki dalam praktikum. Mereka
diminta untuk meramalkan hasil percobaan dan memberikan
alasan untuk mendukung ramalannya itu. (b) konflik kognitif dan
diskusi kelas. Siswa akan daapt melihat sendiri apakah ramalan
mereka benar atau salah. Mereka didorong untuk menguiji ke-
yakinan dengan melakukan percobaan. Bila ramalan mereka
meleset, mereka akan mengalami konflik kognitif dan mulai
tidak puas dengan gagasan mereka. Kemudian mereka dido-
rong untuk memikirkan penjelasan paling sederhana yang dapat
menerangkan sebanyak mungkin gejala yang telah mereka lihat.
Usaha untuk mencari penjelasan ini dilakukan dengan proses
konfrontasi melalui diskusi dengan teman atau guru yang pada
kapasistasnya sebagai fasilitator dan mediator. (c) membangun
ulang kerangka konseptual. Siswa dituntun untuk menemukan
sendiri bahwa konsep-konsep yang baru itu memiliki konsistensi
internal. Menunjukkan bahwa konsep ilmiah yang baru itu me-
miliki keunggulan dari gagasan yang lama.

Keenam, aplikasi. Menyakinkan siswa akan manfaat untuk
beralih konsepsi dari miskonsepsi menuju konsepsi ilmiah.
Menganjurkan mereka untuk menerapkan konsep ilmiahnya
tersebut dalam berbagai macam situasi untuk memecahkan
masalah yang instruktif dan kemudia menguji penyelesaian
secara empiris. Mereka akan mampu membandingkan secara
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% Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan.

Dengan demikian, segalanya berbicara seperti yang ada
dari lingkungan kelas dan bahasa tubuh, serta rancangan pem-
belajaran, semuanya mengirim pesan tentang belajar. Sedang-
kan segalanya bertujuan dapat digambarkan melalui segala
sesuatu yang terjadi dalam proses belajar mengajar memiliki
tujuan tertentu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik ter-
jadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka
memperoleh nama untuk yang mereka pelajari.

Belajar pada hakikatnya mengandung konsekuensi ketika
peserta didik mulai melangkah untuk belajar yang bagaimana-
pun untuk setiap usaha dan pekerjaan untuk belajar yang dilaku-
kan selalu dianggap perlu dan akan berpengaruh terhadap hasil
pekerjaan yang lebih baik, maka pengakuan dari setiap usaha
akan berperan menciptakan perasaan nyaman dan percaya diri,
serta dapat menciptakan lingkungan paling baik untuk mem-
bantu mengubah diri menuju arah yang diinginkan. Pengakuan
tersebut akan lebih lengkap dengan dibuktikan melalui sebuah
perayaan sebab perayaan merupakan ungkapan kegembiraan
atas keberhasilan yang diperoleh dan juga dengan perayaan
akan memberikan umpan balik mengenai kemajuaan dan akan
meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar (De porter
B, 2003).

Sintaks pembelajaran quantum teachingadalah tumbuh-
kan, alami, namai, demostrasikan, ulangi dan rayakan (TANDUR).
Adapun maksudnya adalah:
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Menumbuhkan minat dengan memuaskan “apakah man-
faatnya bagiku (pelajar)” dan memanfaatkan kehidupan
pelajar;

Menciptakan atau mendatangkan pengalaman umum yang
dapat dimengerti oleh semua pelajar;

Menamai kegiatan yang akan dilakukan selama proses
belajar mengajar dengan menyediakan kata kunci, konser,
model, rumus, strategi, sebuah “masukan”;

Menyediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan
(mendemonstrasikan) bahwa mereka tahu;

Menunjuk beberapa pelajar untuk mengulangi materi dan

menegaskan “aku tahu bahwa aku memang tahu ini”.

Merayakan atas keberhasilan yang sudah dilakukan oleh
pelajar sebagai pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi,
dan pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan (De
porter B, 2003).
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j) Berprestasi dalam mata pelajaran IPA, Biologi, dan ling-
kungan hidup.

Adapun yang menarik dalam penelitian yang dilakukan
oleh Gardner terhadap kedelapan jenis kecerdasan tersebut,
bahwa setiap kecerdasan bekerja dalam sistem otak yang
relatif otonom. Artinya setiap kecerdasan mengelola informasi
secara parsial, menyimpannya secara parsial, namun pada saat
mengeluarkannya (mereproduksinya kembali), kedelapan jenis
kecerdasan yang ada bekerja sama secara unik untuk meng-
hasilkan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan.

Pembelajaran Ml pada hakikatnya adalah upaya meng-
optimalkan kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh setiap indi-
vidu (siswa) untuk mencapai kompetensi tertentu yang dituntut
oleh sebuah kurikulum.

Amstrong (2002) seorang pakar di bidang Multiple
Intelligences mengatakan, bahwa dengan teori kecerdasan
majemuk memungkinkan guru mengembangkan strategi
petﬁbela)atan inovatif yang relatif baru dalam dunia pendidikan.
Meskipun demikian, ia menambahkan, bahwa tidak ada rang-
kaian strategi pembelajaran yang bekerja secara efektif untuk
semua siswa. Setiap siswa memiliki kecenderungan tertentu
pada kedelapan kecerdasan yang ada. Oleh karena itu suatu
strategi mungkin akan efektif pada sekelompok siswa, tetapi akan
gagal bila diterapkan pada kelompok lain. Dengan dasar ini
sudah seharusnya guru memperhatikan jenis kecerdasan yang
menonjol pada masing-masing siswa agar dapat menentukan
strategi pembelajaran yang tepat untuk mengoptimalkan potensi
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yang ada diri siswa. Meskipun demikian tidak tertutup kemung-
kinan bahawa setiap strategi yang ada pada masing-masing
kecerdasan dapat diimplemtasikan untuk semua mata pelajaran
yang ada dalam kurikulum. Misalnya strategi pembelajaran
Matematis-Logis dapat diimplematasikan bukan saja dalam
mata pelajaran Matematika, tetapi juga dapat diimplementasi-
kan dalam mata pelajaran lainnya seperti Bahasa, Fisika, atau
mata pelajaran yang menuntut unsur logika di dalamnya.

Satu hal yang harus diingat adalah bahwa teori MI bukan
saja merupakan lu':'nsep kecerdasan yang ada pada diri masing-
masing individu, tetapi juga merupakan pembelajaran yang
ampuh untuk menjadikan siswa keluar sebagai juara pada jenis
kecerdasan tertentu. Gardner (2003) mengatakan, sebab pada
dasarnya setiap individu memiliki satu atau lebih kecerdasan
yang menonjol dari delapan kecerdasan yang ada. Bukankah
Einstein yang dikatakan ce:Las juga mempunyai kelemahan
pada jenis kecerdasan lainnya? Einstein adalah orang yang
sangat cerdas pada dua jenis kecerdasan yaitu Matematis-Logis
dan Spasial. Sementara untuk jenis kecerdasan yang lain, ia
tidak terlalu menonjol.

Pembelajaran MI pada praktiknya adalah memacu kecer-
dasan yang menonjol pada diri siswa seoptimal mungkin, dan
berupaya mempertahankan kecerdasan lainnya pada standar
minimal yang ditentukan oleh lembaga atau sekolah. Dengan
demikian penggunaan strategi pembelajaran Ml tetap berada
pada posisi yang selalu menguntungkan bagi siswa yang meng-
gunakannya. Satu hal yang pasti, siswa akan keluar sebagai
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gus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah. (Ward,
2002; Stepien, dkk., 1993).

Boud dan Felleti, (1997), Fogarty (1997) menyatakan
bahwa PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan
membuat konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah
praktis berbentuk ill-structured, atau open ended melalui sti-
mulus dalam belajar. PBL memiliki karakteristik sebagai berikut:
(1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2) memastikan
bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia
nyata siswa, (3) mengorganisasikan pelajaran di seputar masa-
lah, bukan di seputar disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung
jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan men-
jalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5)
menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut siswa men-
demonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk
suatu produk atau kinerja. Berdasarkan uraian tersebut tampak
jelas bahwa pembelajarn dengan model PBL dimulai dengan
adanya masalah (dapat dimunculkan oleh siswa atau guru),
kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa
yang mereka ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk
memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah
yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka
terdorong berperan aktif dalam belajar.

Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat
diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat
memberi pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada
siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok, disam-

ping pengalaman belajar yang berhubungan dengan pemecahan
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masalah seperti membuat hipotesis, merancang percobaan,
melakukan kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi dan
membuat laporan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
model PBL dapat memberikan pengalaman yang kaya kepada
siswa. Dengan kata lain, penggunaan PBL dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga
diharapkan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata
pada kehidupan sehari-hari.

Bila pembelajaran yang dimulai dengan suatu masalah,
apalagi kalau masalah tersebut bersifat kontekstual, maka
dapat terjadi ketidakseimbangan kognitif pada diri siswa.
Keadaan ini dapat mendorong rasa ingin tahu sehingga me-
munculkan bermacam-macam pertanyaan di sekitar masalah
seperti “apa yang dimaksud dengan...”, “mengapa bisa terjadi...”,
“bagaimana mengetahuinya...” Dan seterusnya. Bila pertanya-
an-pertanyaan tersebut telah muncul dalam diri siswa maka
motivasi intrinsik mereka untuk belajar akan tumbuh. Pada
kondisi tersebut diperlukan peran guru sebagai fasilitator untuk
mengaarahkan siswa tentang “konsep apa yang diperlukan
untuk memecahkan masalah”, “apa yang harus dilakukan” atau
“bagaimana melakukannya” dan seterusnya.

Arends (2004) menyatakan bahwa ada tiga hasil belajar
(outcomes) yang diperoleh siswa yang diajar dengan PBL yaitu:
(1) inkuiri dan ketrampilan melakukan pemecahan masalah, (2)
belajar model peraturan orang dewasa (adult role behaviors),
dan (3) ketrampilan belajar mandiri (skills for independent
learning). Inkuiri dan ketrampilan berpikir tingkat tinggi (higher-
order thinking skill) dimana mereka akan melakukan operasi

N
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Dukungan social dan kontekstual, berhubungan dengan
bagaimana masalah yang menjadi focus pembelajaran dapat
membuat siswa termotivasi untuk memecahkannya. Dukungan
social dalam kelompok, adanya kondisi yang saling memotivasi
antar siswa dapat menumbuhkan kondisi ini. Suasana kom-
petitif antar kelompok juga dapat mendukung kinerja kelompok.
Dukungan social dan kontekstual hendaknya dapat diakomodasi
oleh para guru/dosen untuk mensukseskan pelaksanaan
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa PBL
sebaiknya digunakan dalam pembelajaran, karena: (1) dengan
PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Siswa yang belajar
memecahkan masalah maka mereka akan menerapkan penge-
tahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahu-
an yang diperlukan. Artinya belajar tersebut ada pada konteks
aplikasi konsep. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat
diperluas ketika siswa berhadapan dengan situasi dimana
konsep diterapkan; (2) dalam situasi PBL, siswa menginte-
grasikan pengetahuan dan ketrampilan secara simultan dan
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Artinya, apa
yang mereka lakukan sesuai dengan keadaan nyata bukan lagi
teoritis sehingga masalah-masalah dalam aplikasi suatu konsep
atau teori mereka akan temukan sekaligus selama pembelajar-
an berlangsung; dan (3) PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja,
motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan
hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.
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Secara umum penerapan model ini mulai dengan adanya
masalah yang harus dipecahkan atau dicari pemecahannya
oleh siswa. Masalah tersebut dapat berasal dari siswa atau
mungkin juga diberikan oleh pengajar. Siswa akan memusatkan
pembelajaran di sekitar masalah tersebut, dengan arti lain,
siswa belajar teori dan metode ilmiah agar dapat memecahkan
masalah yang menjadi pusat perhatiannya.

Pemecahan masalah dalam PBL harus sesuai dengan
langkah-langkah metode ilmiah. Dengan demikian siswa
memecahkan masalah secara sistematis dan terencana. Oleh
sebab itu, penggunaan PBL dapat memberikan pengalaman
belajar melakukan kerja ilmiah yang sangat baik kepada siswa.
Langkah-langkah pemecahan masalah dalam pembelajaran
PBL paling sedikit ada delapan tahapan (Pannen, 2001), yaitu
(1) mengidentifikasi masalah, (2) mengumpulkan data, (3)
menganalisis data, (4) memecahkan masalah berdasarkan pada
data yang ada dan dianalisisnya, (5) memilih cara untuk meme-
cahkan masalah, (6) merencanakan penerapan pemecahan
masalah, (7) melakukan ujicoba terhadap rencana yang ditetap-
kan, dan (8) melakukan tindakan (action) untuk memecahkan
masalah. Empat tahap yang pertama mutlak diperlukan untuk
berbagai kategori tingkat berfikir, sedangkan empat tahap
berikutnya harus dicapai bila pembelajaran dimaksudkan untuk
mencapai ketrampilan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills). Dalam proses pemecahan masalah sehari-hari,
seluruh tahapan terjadi dan bergulir dengan sendirinya,
demikian pula ketrampilan seseorang harus mencapai seluruh
tahapan tersebut.

95

Brain Based Teaching And Learning



Brain Based Teaching And Learning



Brain Based Teaching and Learning

Pewmbelajaran Booperdalbif

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Kerja
sama merupakan ke-butuhan yang sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, tidak akan ada individu,
keluarga, organisasi, atau sekolah. Tanpa kerja sama, kehidupan
ini sudah punah. Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning)
membiasakan kerjasama di dalam proses pembelajaran. Model
ini diharapkan dapat mengembalikan rasa humanis diantara
kita. !

Akhir-akhir ini kita sering melihat pristiwa-peristiwa yang
menyedihkan akibat terkikisnya rasa humanisme. Diantara kita
sangat mudah terpancing untuk melakukan tindakan kekerasan
baik yang dilakukan secara perorangan maupun secara ber-
kelompok bahkan secara massif. Selain senang menggunakan
kekerasan, saat ini kita juga sudah terbiasa menyaksikan peris-
tiwa acuh tak acuh dan tidak peduli terhadap orang lain.

Tindakan kekerasan dan tradisi tidak mempedulikan orang
lain merupakan cermin dari sikap arogansi, merasa paling benar,
dan ketidakmampuan kita mensinergikan berbagai perbedaan
yang ada disekitar kita. Ketidakmampuan tersebut, salah satu-
nya, disebabkan oleh model pendidikan kita yang kurang mem-
berikan ruang bagi anak didik untuk saling menghargai dan saling
bekerjasama. Sekolah sebagai salah satu bagian dari pendi-
dikan dengan tenpa sadar telah dirancang sebagai lapangan
pacuan kuda. Di sana anak didik dipacu untuk mengetahui lebih
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banyak. Meraka tidak dirangsang untuk menjadi seseorang yang
lebih baik, melainkan untuk mengalahkan orang lain. Kemajuan
belajar diukur dengan capaian angka-angka, bukan dengan
perubahan--perubahan mendasar pada cara berpikir, struktur
emosi, dan pola sikap. Secara positif, model kompetisi bisa
menimbulkan rasa cemas yang justru bisa memacu siswa untuk
meningkatkan kegiatan belajar mereka. Namun sebaliknya,
model kompetisi juga mempunyai dampak-dampak negatif yang
perlu diwaspadai. Model pembelajaran kompetisi menciptakan
suasana permusuhian di kelas. Untuk bisa berhasil dalam sistem
ini, seorang anak harus mengalahkan teman-teman sekelasnya.
Sikap “agar aku bisa menang, orang lain harus kalah,” erat
hubungannya dengan prinsip “tujuan menghalalkan segala
cara”.

Karenanya perlu adanya model pendidikan alternatif yang
berdasarkan kepada kebersamaan yang disebut dengan pen-
didikan kooperatif (cooperative learning). Falsafah yang
mendasari model pendidikan ini adalah falsafah homo homini
socius, yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial.
Kerja sama merupakan ke-butuhan yang sangat penting artinya
bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, tidak akan ada
individu, keluarga, organisasi, atau sekolah. Tanpa kerja sama,
kehidupan ini sudah punah.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pem-
belajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran
kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap
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Tulisan ini telah mengemukakan teori pembelajaran
berasaskan Otak (Brain Based Teaching and Learning) untuk
menjelaskan bagaimana pembelajaran terjadi dalam otak
seseorang. Teori ini menyarankan bahwa pembelajaran terjadi
melalui pembentukan sinaps atau perhubungan di antara sel
neuron dalam otak. Terdapat 100 juta neuron dalam otak
manusia dan setiap neuron bisa membentuk lebih daripada
10,000 sinaps. Ahli neurosains telah membuktikan lokasi pada
bagian-bagian otak manusia yang terlibat dalam proses pem-
belajaran dan pemikiran, misalnya bahagian korteks pada otak
kiri terlibat dengan pemikiran analitik, logik dan matematik,
manakala otak sebelah kanan pula terlibat dengan pemikiran
holistik, kreatif dan intuitif.

Kajian neurosains juga dapat menunjukkan peranan emosi
yang diatur oleh otak bawah (sistem limbik) dalam proses
pembelajaran. Bagian otak ini mengeluarkan bahan elektro-
kimia larut yang dinamakan neurotransmiter untuk membentuk
sinaps. Neurotransmiter ini berbeda sesuai keadaan emosi
pebélajar selama proses pembelajaran berlangsung. Neuro-
transmiter merupakan penghubung di antara dendrit yang
membentuk sinaps. Jaringan sinaps yang telah terbentuk dan
senantiasa diaktifkan atau digunakan akhirnya akan menjadi
kukuh dan kekal, dan disebut sebagai memori atau ingatan.

Proses pembelajaran berasaskan otak menggabungkan
elemen perasaan dan emosi serta pengetahuan dan fakta yang
dipelajari. la membuktikan bahwa dalam proses pembelajaran,
aspek emosi dan lingkungan yang kondusif amat penting untuk
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menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan kekal. Teori
ini juga membuktikan bahwa pembelajaran tidak lengkap jika
hanya bertumpu kepada satu elemen saja, misalnya elemen
akademik. Untuk menghasilkan pembelajaran yang maksimum,
aktivitas pembelajaran yang dirancang hendaklah melibatkan
kedua-dua bagian otak, yaitu otak kiri dan kanan supaya pengem-
bangan potensi pelajar yang menyeluruh dapat ditingkatkan.

Implikasi dari teori ini terhadap sistem pendidikan kita
adalah besar. Kaedah mengajar dan menilai pencapaian pem-
belajar dalam pembelajaran harus dikaji kembali dan mungkin
perlu dirombak supaya lebih sesuai dengan perkembangan
menyeluruh seorang pebelajar, tidak hanya tertumpu kepada
aspek akademik semata-mata seperti yang ada sekarang. Kuri-
kulum yang relevan dan lingkungan pembelajaran yang kondusif
serta guru yang berempati dan penyayang merupakan resep
baru untuk membentuk sistem pendidikan yang baik. Aspek
kreativitas, intuisi dan interpersonal di samping aspek logik,
objektif dan fakta merupakan elemen penting untuk mewujud-
kan sistem pendidikan yang seimbang. Demikian juga ling-
kungan pembelajaran yang ceria, gembira, konstektual, se-
benarnya dan aktivitas hands-on amat perlu untuk menghasil-
kan pembelajaran yang maksimum dan berkesan.

Otak manusia mempunyai kapasitas yang amat besar,
maka ia harus dimanfaatkan dengan ilmu yang baik. Terpulang-
lah kepada setiap individu untuk menggunakan “akal” yang
dikurniakan Tuhan kepada kita, kerana akallah setiap individu
itu unik dan berbeda.
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